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DOI: 10.30997/ dt.v7i2.2694 mengenal variasi model pembelajaran. Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengalaman calon guru SD tentang model-
Article History model pembelajaran yang pernah digunakan oleh guru yang
Submission: 13-04-2020 diobservasi saat di sekolah. Penelitian ini merupakan peneliti-
Revised: 12-05-2020 an deskriptif dan dilakukan di Program Studi Pendidikan Guru
Accepted: 04-06-2020 Sekolah dasar Universitas Sanata Dharma. Responden adalah
Published: 02-10-2020 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru sekolah dengan
total 41 mahasiswa. Data berupa tanggapan mahasiswa terha-
Kata Kunci: dap model-model pembelajaran yang digunakan oleh guru
Model-model pembelajaran, yang diobservasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100%
persepsi calon guru, Sekolah mahasiswa mengatakan bahwa memiliki penggalaman menge-
Dasar sankan menggunakan model-model pembelajaran oleh guru
yang diobservasi. Berikut adalah urutan mata pelajaran yang
Keywords: mengesankan dan model yang dalam pelajaran tersebut. Per-
Learning models, perceptions of tama, 37% responden memilih mata pelajaran matematika de-
prospective teachers, elementary ngan model pembelajaran yang melibatkan kegiatan menya-
school nyi, mencongak, media dan hafalan. Kedua, 26 % responden
Korespondensi: memilih mata pelajaran IPA dengan model pembelajaran yang
(Andri Anugrahana) melibatkan kegiatan praktek outing class, game, jembatan kele-
(andrianugrahana@gmail.con) dai dan juga media. Ketiga, 15% responden memilih mata pela-

jaran Bahasa dengan model pembelajaran yang melibatkan
kegiatan game dan drama. Keempat, 12% responden memilih
mata pelajaran IPS dengan model pembelajaran yang meli-
batkan kegiatan menyanyi dan bermain puzzle. Kelima, 10%
responden memilih mata pelajaran agama dengan model
pembelajaran yang melibatkan kegiatan bernyanyi. Lebih lan-
jut, sekitar 90% responden juga memberikan pendapat bahwa
kesulitan yang perlu ditekankan dalam memahami model-mo-
del pembelajaran adalah membedakan antara model, metode,
pendekatan dan juga strategi pembelajaran.

Prospective Teacher Perception of Learning Models: Case
Study of Elementary School Teacher Education Students
Abstract: The development of education requires teachers to learn
and recognize variations in learning models. This research was
conducted to analyze the experiences of elementary school teacher
candidates about learning models that have been used by teachers who
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were observed while at school. This research is a descriptive study and
was carried out at the Sanata Dharma University Primary School
Teacher Education Study Program. Respondents were students of the
School Teacher Education Study Program with a total of 41 students.
Data in the form of student responses to the learning models used by
the observed teacher. The results showed that 100% of students said
that they had an impressive experience using learning models by
observers. The following is an impressive sequence of subjects and
models in these lessons. First, 37% of respondents chose mathematics
with learning models that involved singing, looking up, media and
rote learning. Second, 26% of respondents chose natural science
subjects with learning models that involved practical outing class
activities, games, donkey bridges and also the media. Third, 15% of
respondents choose Language subjects with a learning model that
involves games and drama activities. Fourth, 12% of respondents
chose social studies subjects with learning models that involved
singing and playing puzzle activities. Fifth, 10% of respondents
choose religious subjects with learning models that involve singing
activities. Furthermore, around 90% of respondents also gave the
opinion that the difficulty that needs to be emphasized in
understanding learning models is to distinguish between models,
methods, approaches and also learning strategies.

PENDAHULUAN

proses pendidikan dan juga memainkan

Pendidikan terus berkembang sei-
ring dengan perkembangan zaman,
maka yang harus disiapkan adalah ca-
lon-calon guru yang siap dengan ba-
nyak tantangan ke depannya. Nurdyan-
syah, N., & Fahyuni, E. F. (2016). Tan-
tangan yang akan dihadapi calon guru
saat ini adalah pendidikan diharapkan
mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi
yang utuh, artinya bahwa pendidikan
diharapkan menghasilkan lulusan yang
kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif
serta berkarakter. Perkembangan pem-
belajaran abad ke-21 dalam konteks
kurikulum 2013 dijelaskan bahwa pem-

belajaran merupakan kegiatan inti dari

peran yang penting dalam membentuk
kualitas peserta didik. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan perubahan paradigma
mendasar yang bertujuan untuk mem-
perbaiki pembelajaran yang dilakukan
di sekolah. Guru memiliki peranan pen-
ting dalam mendampingi dan meng-
hantarkan peserta didik menuju pada
pendidikan yang lebih maju. Nurdyan-
syah menjelaskan lebih lanjut bahwa
pendidikan pada hakikatnya merupa-
kan suatu upaya mewariskan nilai,
yang akan menentukan masa depan
umat manusia dalam menjalani kehi-
dupan, dan sekaligus untuk memper-
baiki nasib dan peradaban umat manu-
sia. dkk (2016)

Syafaruddin, juga
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menjelaskan bahwa maju dan mun-
durnya atau baik buruknya peradaban
suatu masyarakat sangat ditentukan
oleh sistem pendidikan bangsa tersebut
bagaimana sistem tersebut dilaksana-
kan dan dikembangkan. Dalam konteks
tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa
kemajuan peradaban yang dicapai umat
manusia dewasa ini, sudah tentu tidak
terlepas dari peran-peran pendidikan.
Di Indonesia, Undang-undang Repu-
blik Indonesia nomor 20 tahun 2003 me-
negaskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pro-
ses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, ke-
pribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan di-
rinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Indonesia adalah negara yang menga-
nut sistem pendidikan nasional. Jenjang
pendidikan di Indonesia dibagi atas 3
jenjang yaitu: Pendidikan Dasar, Pendi-
dikan Menengah, dan Pendidikan Ting-
gi. Pendidikan dasar merupakan pon-
dasi yang penting bagi pendidikan se-
lanjutnya. Menurut Supriadi, O. (2009)

guru berperan penting dalam pendidik-
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an, sehingga bentuk pembaharuan da-
lam pendidikan sangat dipengaruhi
oleh guru. Guru yang tidak menguasai
bahan pelajaran, strategi belajar menga-
jar, tidak mendorong siswa belajar un-
tuk mencapai prestasi yang tinggi maka
usaha untuk peningkatan kualitas pen-
didikan juga tidak akan mencapai hasil
yang maksimal. Pemilihan strategi be-
lajar ataupun model dalam pembe-
lajaran yang tepat oleh guru akan mem-
pengaruhi proses kegiatan belajar. Ala-
san inilah yang menjadi dasar guru un-
tuk memiliki pengalaman suatu model
pembelajaran yang bervariasi pada saat
mengajar. Pembelajaran bervariasi da-
pat dilakukan dimana saja di dalam
kelas maupun diluar kelas. Fathurroh-
man, M (2015) juga menjelaskan penga-
jaran dapat dipeloleh secara langsung
maupun tidak langsung dalam ling-
kungan keluarga (informal), sekolah
(formal) maupun masyarakat (non for-
mal). Pendidikan formal yang dilaku-
kan disekolah harus disesuaikan de-
ngan situasi dan kondisi siswa. Guru
sebagai pendamping maupun pendidik
yang ada di sekolah perlu memiliki
kompetensi Guru meliputi pengetahu-
an, keahlian, sikap, dan perilaku kar-

yawan. Hanafi, Iwan. (2007) menje-
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laskan pengertian kompetensi dapat

dipadukan dengan soft skill, hard skill,
social skill, dan mental skill. Soft skill
meliputi intuisi dan kepekaan Sumber
Daya Manusia (SDM). Hard skill
meliputi pengetahuan dan keterampil-
an fisik SDM. Social skill meliputi kete-
rampilan dan hubungan sosial SDM.
Mental skill meliputi mental dari SDM.
Mulyatiningsih, E. (2016) menjelaskan
tugas pokok pendidik yaitu merancang,
melaksanakan sampai dengan meng-
evaluasi pembelajaran. Sistem pembe-
lajaran yang dikembangkan memiliki
makna yang luas, karena sistem terdiri
dari komponen input, proses dan output.
Komponen input pembelajaran meliputi
karakteristik peserta didik, karakteristik
guru, dan sarana prasarana dan pe-
rangkat pendukung pembelajaran. Se-
dangkan komponen proses meliputi
strategi, model, dan metode pembela-
jaran. Komponen output berupa hasil
dan dampak pembelajaran. Pada tulisan
ini lebih banyak menekankan pada
komponen proses khususnya model
pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Guru dalam penelitian ini adalah
guru sekolah dasar. Utami, P., Isma-
niati, C., & Mustadi, A. (2019) men-

jelaskan bahwa guru sekolah dasar
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yang dimaksud adalah guru yang dapat
menerapkan pendidikan sesuai dengan
kurikulum saat ini, dan mampu mem-
bekali siswa untuk melanjutkan pendi-
dikan ke jenjang berikutnya. Hal ini di-
tegaskan juga dalam Peraturan Und-
ang-undang sistem pendidikan Nasi-
onal No 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 1
menyatakan bahwa pelaksanaan pem-
belajaran dalam suatu pendidikan dise-
lengarakan secara interakif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memoti-
vasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif serta memberikan ruang yang
cukup prakarsa, kreativitas dan keman-
dirian yang sesuai dengan bakat minat
peserta didik dan perkembangan fisik
peserta didik maupun psikologis peser-

ta didik.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif jenis studi kasus, menurut
Yusuf, A. M. (2016) karena mengungkap
gambaran yang mendalam dan men-
detail tetang suatu situasi atau objek.
Penelitian ini memaparkan data tentang
1) analisis tanggapan mahasiswa ter-
hadap model pembelajaran yang digu-

nakan oleh guru saat diobservasi oleh

mahasiswa. 2) analisis tentang kesulit-
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an yang dialami mahasiswa dalam
mempelajari model-model pembelajar-
an. Selanjutnya data yang diperoleh
dihitung presentasenya dan diinterpre-
tasikan. Pelaksanaan penelitian dilaku-
kan di program studi PGSD FKIP USD.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
mata kuliah model pembelajaran. Sam-
pel penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi PGSD FKIP USD dengan
jumlah 41 mahasiswa. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah hasil
tanggapan dan wawancara mahasiswa
terhadap model-model pembelajaran
yang digunakan oleh guru yang diob-
servasi. Guru yang diobservasi adalah
guru yang mengajar mahasiswa saat
mahasiswa masih menempuh pendi-
dikan di tingkat dasar, menengah dan
tingkat tinggi. Selanjutnya mahasiswa
menuliskan pengalaman yang menge-
sankan saat mengobservasi model pem-
belajaran yang digunakan guru. Selan-
jutnya data yang diperoleh dianalisis
dan dicari kaitannya dengan perma-
salahan yang sedang diteliti. Data yang
dikumpulkan berupa data kualitatif
yaitu deskripsi persepsi mahasiswa ca-
lon guru SD model pembelajaran yang
digunakan oleh guru yang diobservasi

pada saat mahasiswa masih menempuh
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pendidikan dasar, pendidikan mene-
ngah, dan pendidikan tinggi.
HASIL & PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk menga-
nalisis persepsi mahasiswa terhadap
model pembelajaran yang digunakan
oleh guru yang diobservasi saat masih
menempuh pendidikan dasar, pendi-
dikan menengah, dan pendidikan ting-
gi. Data yang disajikan adalah data
dalam bentuk deskripsi dan selanjutnya
dianalisis dan diintepretasikan bahwa
model yang paling mengesankan pada
saat mengobservasi pembelajaran yang
digunakan guru. Pada bagian kedua
mahasiswa menyebutkan kesulitan
yang dialami selama mengikuti perku-

liahan model pembelajaran.

Tanggapan Mahasiswa  terhadap

model pembelajaran

Hasil penelitian menyebutkan tang-
gapan mahasiswa terhadap model pem-
belajaran yang digunakan guru yang
diobervasi adalah 100% menyebutkan
bahwa mahasiswa memiliki pengalam-
an yang mengesankan. Berikut adalah
urutan mata pelajaran yang mengesan-
kan dan model yang dalam pelajaran

tersebut. Pertama, 37 % responden me-
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milih mata pelajaran matematika de-

ngan pembelajaran yang melibatkan ke-
giatan menyanyi, mencongak, media
dan hafalan. Contoh kegiatan bernyanyi
dalam pelajaran matematika adalah me-
ngubah lirik "lagu asli ke dalam lirik
matematika seperti lirik lagu dengan
judul “naik-naik ke puncak gunung”
menjadi satuan panjang. Model pembe-
lajaran mencongak juga menjadi salah
satu alternatif pilihan dalam pembe-
lajaran matematika karena sangat mem-
bantu menghafalkan materi matematika
khususnya perkalian. Media dalam
pembelajaran matematika adalah alat
bantu untuk memahami konsep seperti
manik-manik untuk konsep berhitung,
benda-benda bekas seperti kaleng, bo-
tol, kardus untuk membantu konsep
bangun ruang. Ismawati, I. (2017) juga
menggunakan media alat peraga dalam
penelitiannya yaitu papan magnetik
untuk membantu meningkatkan kon-

sep dasar operasi hitung bilangan bulat.

Kedua, 26 % responden memilih pe-
lajaran IPA dengan model praktek out-
ing class, game, jembatan keledai dan
juga media. Wawancara lebih lanjut
menjelaskan bahwa jembatan kedelai

biasa juga digunakan pada saat pela-
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jaran kimia. Model pembelajaran jem-
batan keledai menurut sangat memban-
tu. Bentuk pembelajarannya adalah gu-
ru harus kreatif membuat singkatan-
singkatan dan singkatan-singkatan itu
sangat membantu dalam menghafal.
Contoh pada pelajaran kimia dan meng-
hafal unsur-unsur kimia golongan IA
Herlina Kawin Robi Cs frustasi, Golong-
an ITA Bebek Mangan Cacing Seret
Banget Rasane. Tidak hanya pelajaran
kimia saja tetapi juga pelajaran bahasa
Jawa khususnya aksara jawa. Contoh-
nya seperti, naga sikil papat, kana

buntut keket.

Ketiga, 15% responden memilih mata
pelajaran Bahasa game, drama. Model
game yang digunakan seperti model mo-
nopoli, game menggambil kertas jatuh.
Game tebak kata adalah permainan te-
bak kata adalah game dengan model
guru memberikan sebuah kata yang
ditaruh di atas kepala siswa dan siswa
yang lainnya untuk memberikan kata
kunci dari kalimat tersebut sehingga
dapat menebak kata-kata yang diberi-
kan. Untuk mata pelajaran bahasa asing
biasanya guru mengadakan game yang
bernama pesan berantai. Pada permain-

an ini setiap kelas dibagi atas empat
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kelompok yang beranggotkan delapan
orang. Pada game ini guru menyiapkan
satu kalimat berbahasa inggris yang
akan di baca oleh perwakilan kelompok,
kemudian perwakilan kelompok terse-
but akan menyampaikan isi dari bacaan
yang telah di baca tadi tanpa meng-
gunakan teks kemudian teman yang
disampaikan isi bacaan akan menerus-
kan kepada anggota yang lain dan
seterusnya sampai anggota terakhir dan
tugas anggota terakhir adalah menyam-
paikan isi dari teks dengan benar dan
pengucapan yang tepat. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan Rahayu, S., dkk. (2018) bahwa me-
dia kartu kata bergambar dapat me-
ningkatkan kosakata. Game yang lain-
nya adalah bermain menyusun kartu
domino. Permainan ini berupa kartu
yang dibagi menjadi dua sebelah kiri
jawaban dan disebelah kanan adalah
pertanyaan. Cara bermainnya dengan
meletakkan kartu bertuliskan “START”
dan menjawab pertanyaan disebelah
kata sampai menemukan kartu bertulis-
kan “FINISH”. Permainan yang lainnya
adalah permainan tradisional dengan
memodifikasi permainan seperti misal-
nya permainan boy-boyan dengan meng-

ganti pecahan genting dengan kartu
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soal yang berisikan pertanyaan tentang
mata pelajaran di Sekolah Dasar seperti
matematika, IPA, dan Bahasa Indo-
nesia. Selain game model pembelajaran
dengan drama juga sering menjadi
alternatif model pembelajaran yang

digunakan guru.

Keempat, 12% responden memilih
pelajaran IPS dengan model menyanyi
dan bermain puzzle. Model Puzzle ada-
lah menyusun kepingan gambar atau-
pun kepingan tulisan. Contohnya me-
nyusun gambar peta yang tidak ber-
aturan. Kelima, 10%responden memilih
mata pelajaran agama

dengan ber-

nyanyi. Kegiatan bernyanyi untuk

menghafal nama-nama nabi dalam
mata pelajaran agama. Hasil wawan-
cara lebih lanjut bahwa ada mahasiswa
yang menjelaskan menanamkan ilmu
urutan wudhu yang masih membekas

sampai sekarang karena guru menggu-

nakan metode bernyanyi.

Pembahasan

Pada bagian kedua mahasiswa me-
nyebutkan kesulitan yang mahasiswa
alami berkaitan dengan model pembe-
lajaran. Berdasarkan analisis terhadap
hasil telaah mahasiswa, diketahui bah-

wa seluruh mahasiswa (90%) berpen-
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dapat bahwa mahasiswa sering sulit

membedakan model, metode, pende-
katan dan juga strategi pembelajaran.
Empat hal ini sering membinggungkan
dan terkadang terbolak-balik antara
konsep satu dengan yang lainnya.
Bahkan ada juga yang menjawab sama
antara pendekatan dan model pembe-
lajaran Alasan sulit karena sering sekali
terbolak-balik, maka pada bagian ini
mahasiswa diberikan wawasan bahwa
perbedaan dari model, metode, pen-

dekatan dan juga strategi pembelajaran.

Sudrajat, A. (2008) menjelaskan bah-
wa pendekatan pembelajaran merupa-
kan sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran dan merujuk pada pan-
dangan tetang suatu proses yang sifat-
nya masih sangat umum, dan di da-
lamnya mewadahi, menginsiprasi, me-
nguatkan, dan melatari metode pem-
belajaran dengan cakupan teoretis ter-
tentu. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
pendekatan pembelajaran terbagi atas
pendekatan pembelajaran yang berpu-
sat pada siswa (student centered approach)
dan pendekatan yang berpusat pada

guru (teacher centered approach,).

Santyasa, I. W. (2007) model pem-

belajaran merupakan kerangka konsep-
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tual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar. Selanjutnya dijelaskan
bahwa menurut Joyce & Weil model
pembelajaran memiliki lima unsur da-
sar yaitu (1) syntax, yaitu langkah-lang-
kah operasional pembelajaran, (2) social
system, adalah suasana dan norma yang
berlaku dalam pembelajaran, (3) prin-
ciples of reaction, menggambarkan bagai-
mana seharusnya guru memandang,
memperlakukan, dan merespon siswa,
(4) support system, segala sarana, bahan,
alat, atau lingkungan belajar yang men-
dukung pembelajaran, dan (5) instruct-
ional dan nurturant effects —hasil belajar
yang diperoleh langsung berdasarkan
tujuan yang disasar (instructional effects)
dan hasil belajar di luar yang disasar

(nurturant effects).

Sudrajat, A. (2008) juga menjelaskan
strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Sedangkan metode
pembelajaran adalah metode pembela-
jaran dapat diartikan sebagai cara yang

digunakan untuk mengimplementasi-
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kan rencana yang sudah disusun dalam
bentuk kegiatan nyata dan praktis
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Terdapat beberapa metode pembela-
jaran yang dapat digunakan untuk
mengimplementasikan strategi pembe-
lajaran, diantaranya: (1) ceramah; (2)
demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5)
laboratorium; (6) pengalaman lapang-
an; (7) brainstorming; (8) debat, (9) sim-

posium, dan sebagainya.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa 100% mahasiswa mengatakan bah-
wa memiliki penggalaman mengesan-
kan menggunakan model-model pem-
belajaran oleh guru yang diobservasi.
Berikut adalah urutan mata pelajaran
yang mengesankan dan model yang
dalam pelajaran tersebut. Pertama, 37%
responden memilih pelajaran matema-
tika dengan model kegiatan menyanyi,
mencongak, media dan hafalan. Kedua,
26 % responden memilih pelajaran IPA
dengan model praktek outing class,
game, jembatan keledai dan juga media.
Ketiga, 15% responden memilih pela-
jaran Bahasa game, drama. Keempat,
12% responden memilih pelajaran IPS

dengan model menyanyi dan bermain
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puzzle. Kelima, 10% responden pelajar-
an agama dengan bernyanyi. Selanjut-
nya, sekitar 90% responden juga mem-
berikan pendapat bahwa kesulitan yang
perlu ditekankan dalam memahami

model-model  pembelajaran adalah

membedakan antara model, metode,
pendekatan dan juga strategi pem-

belajaran.
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